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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the impact of job satisfaction and 

individual creativity as mediators on the relationship between organizational 

climate and individual innovative behavior at the Padang City DP3AP2KB Office. 

This study used structural equation modeling (SEM) to test the hypotheses. A census 

sampling method was used to select 120 respondents, as the population size was 

relatively small, allowing the researcher to reach all respondents. The analysis 

showed that organizational climate had a positive and significant influence on 

individual innovative behavior. Furthermore, the results showed that job 

satisfaction and individual creativity mediated the relationship between 

organizational climate and individual innovative behavior. 

 

Keywords: organizational climate, job satisfaction, individual creativity, individual 

innovative behavior, Padang City DP3AP2KB Office 
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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kepuasan kerja dan 

kreativitas individu, sebagai mediator terhadap hubungan antara iklim organisasi  

terhadap perilaku inovatif individu pada Dinas DP3AP2KB Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan structural equation modelling (SEM) untuk menguji 

pengembangan hipotesis. Jumlah sampel sebanyak 120 responden dengan 

menggunakan metode sampel jenuh/ census sampling karena ukuran populasi 

relatif kecil sehingga peneliti mampu menjangkau seluruhnya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa iklim organisasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap perilaku inovatif individu. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan kretivitas individu memediasi hubungan 

antara iklim organisasi terhadap perilaku inovatif individu..  

 

Kata kunci: iklim organisasi, kepuasan kerja, kreativitas individu, perilaku inovatif 

individu, Dinas DP3AP2KB Kota Padang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia kerja yang terus berubah dengan cepat, organisasi dituntut 

tidak hanya untuk bertahan, tetapi juga untuk terus berinovasi. Inovasi bukan lagi 

pilihan, melainkan kebutuhan yang mutlak. Kunci dari inovasi yang berkelanjutan 

terletak pada manusia yang berada di dalam organisasi itu sendiri khususnya 

individu-individu yang menunjukkan perilaku inovatif dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya. Inovasi itu bukan sebuah pilihan tetapi keharusan sehingga 

organisasi yang tidak melakukannya, maka kemungkinan besar akan ditinggalkan 

pelanggan, dengan asumsi jika ada alternatif penggantinya (Jumroh & Pratama., 

2021) 

Perilaku inovatif individu adalah perilaku yang mencakup pengenalan ide-

ide baru, pengembangan dan penerapan solusi kreatif terhadap masalah, serta 

kemampuan menyampaikan dan mengimplementasikan gagasan baru dalam 

pekerjaan (Janssen.,2000). Menurut laporan World Economic Forum (2023), 

kreativitas, fleksibilitas, dan perilaku inovatif individu merupakan kompetensi 

utama yang dibutuhkan dalam menghadapi ketidakpastian dan perubahan dunia 

kerja masa depan. 

Dalam konteks sektor publik, seperti instansi pemerintah, keberadaan 

individu yang inovatif sangat penting demi peningkatan pelayanan publik dan tata 

kelola yang adaptif terhadap tantangan zaman. Salah satu faktor penting yang 

membentuk perilaku inovatif individu adalah iklim organisasi. Iklim organisasi 
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merupakan persepsi kolektif para karyawan terhadap nilai, norma, dan praktik yang 

berlaku dalam organisasi (Isaksen & Ekvall, 2020).  

Dalam kajian empiris terbaru, perilaku inovatif individu telah menjadi 

perhatian utama dalam studi manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam 

organisasi sektor publik. Sebagai contoh, penelitian oleh Li, Zhang, dan Su (2021) 

dalam jurnal Frontiers in Psychology menemukan bahwa dukungan organisasi yang 

baik dan persepsi positif terhadap lingkungan kerja secara signifikan meningkatkan 

perilaku inovatif karyawan. Pegawai sektor publik memainkan peran kunci dalam 

mendorong inovasi dalam proses kerja, layanan, dan kebijakan, karena mereka 

berada di garis depan dalam menghadapi dinamika kebutuhan masyarakat dan 

tekanan perubahan organisasi (Torugsa & Arundel, 2020)  

Di tingkat nasional, pemerintah Indonesia terus mendorong reformasi 

birokrasi untuk menciptakan pelayanan publik yang lebih inovatif, responsif, dan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Reformasi birokrasi gelombang ketiga 

yang digaungkan oleh Kementerian PAN-RB mengedepankan nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK dan mendorong budaya kerja inovatif untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang adaptif dan berdampak (KemenPANRB, 2022). Namun, fakta 

di lapangan menunjukkan bahwa transformasi budaya kerja inovatif masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama di organisasi publik daerah yang kerap 

terbebani prosedur birokratis, keterbatasan sumber daya, dan budaya kerja yang 

kurang mendukung kreativitas individu. 

Pentingnya perilaku inovatif individu tidak hanya terletak pada nilai ide 

yang dihasilkan, tetapi juga pada keberlanjutan organisasi dalam menghadapi 



UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 

 

3 

kompleksitas dan ketidakpastian. Ketika pegawai mampu berpikir kreatif dan 

menerapkan ide secara konkret, organisasi pun akan lebih siap bersaing, bahkan di 

sektor pelayanan publik. Tidak bisa dipungkiri bahwa organisasi pemerintah juga 

dituntut untuk tidak stagnan, melainkan proaktif, adaptif, dan responsif terhadap 

tantangan zaman. Oleh karena itu, perilaku inovatif bukanlah lagi keistimewaan, 

melainkan kebutuhan yang seharusnya ditumbuhkembangkan secara sistematis di 

lingkungan birokrasi. 

Namun demikian, isu yang berkaitan dengan rendahnya perilaku inovatif 

individu di lingkungan pemerintahan masih menjadi tantangan yang nyata. Salah 

satu indikasi yang dapat dilihat adalah minimnya program atau inisiatif baru yang 

bersifat kreatif, belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pelayanan, serta 

kecenderungan pegawai untuk bekerja secara normatif. Di Dinas DP3AP2KB Kota 

Padang, beberapa laporan kinerja menunjukkan bahwa inovasi masih didorong oleh 

instruksi pimpinan, bukan inisiatif dari individu. Hal ini mencerminkan bahwa 

semangat inovatif belum sepenuhnya tumbuh dari dalam diri pegawai, melainkan 

masih bersifat struktural dan top-down (Survey awal., 2025) 

Berdasarkan hal di atas, jelas bahwa iklim organisasi di sektor publik 

memainkan peran penting dalam kinerja kreatif seorang karyawan. Selain iklim 

organisasi, kepuasan kerja menjadi aspek penting yang dapat memperkuat pengaruh 

iklim terhadap inovasi individu. Studi terbaru oleh Nguon (2022) menunjukkan 

bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif individu, 

terutama ketika dimediasi oleh kepuasan kerja. Penelitian tersebut menegaskan 

bahwa rasa puas terhadap pekerjaan bukan hanya berdampak pada komitmen, tapi 
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juga mendorong individu untuk menyumbangkan ide-ide inovatif yang berguna 

bagi organisasi 

Selain itu, kreativitas individu juga berperan sebagai mekanisme penting 

dalam menjembatani pengaruh iklim organisasi terhadap perilaku inovatif. 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru dan 

bermanfaat, yang menjadi fondasi utama dalam proses inovasi (Mutonyi et al., 

2020). Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2023) 

menyoroti tentang pentingnya kreativitas sebagai mediator dalam hubungan antara 

iklim kerja dan inovasi. Ketika individu merasa bebas untuk berpikir secara 

divergen, mereka lebih terdorong untuk menghasilkan solusi kreatif atas masalah 

yang dihadapi organisasi. 

Namun, realisasi perilaku inovatif tidak terjadi begitu saja. Berbagai faktor 

internal dan eksternal memengaruhi kecenderungan seseorang untuk berperilaku 

inovatif. Tantangannya, birokrasi kerap kali menghadirkan struktur yang kaku, 

sistem yang lambat, dan budaya kerja yang tidak terlalu menghargai perubahan. 

Dalam situasi seperti ini, menciptakan iklim organisasi yang positif menjadi 

kebutuhan strategis untuk mendorong kinerja inovatif para pegawai. Namun 

demikian, iklim organisasi tidak bekerja secara langsung terhadap perilaku inovatif, 

melainkan dipengaruhi oleh faktor psikologis individu seperti kepuasan kerja. 

Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki semangat 

lebih untuk berinovasi, karena mereka merasa dihargai dan didukung oleh 

organisasi (Fan J., 2025). Sebaliknya, kondisi kerja yang monoton dan tekanan 
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administratif yang tinggi dapat menurunkan kepuasan kerja, dan pada gilirannya 

melemahkan dorongan untuk berinovasi. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah minimnya pemahaman tentang 

bagaimana iklim organisasi mampu memfasilitasi terciptanya perilaku inovatif 

pegawai di instansi pemerintah yang secara langsung berdampak terhadap kualitas 

pelayanan publik. Tantangan lain adalah perbedaan persepsi dan harapan pegawai 

terhadap iklim kerja yang kondusif serta kurangnya kebijakan inovasi yang 

berkelanjutan. Selain itu, faktor budaya organisasi dan sumber daya manusia yang 

mendukung inovasi menjadi aspek penting yang harus diteliti lebih jauh. 

Fenomena yang berkaitan dengan perilaku kreatif individu menjadi sangat 

penting bagi Dinas DP3AP2KB Kota Padang dalam menghadapi masalah yang 

kompleks dan beragam sebagai lembaga yang menangani masalah strategis. 

Layanan harus responsif, tepat sasaran, dan cepat. Tetapi observasi awal dan 

wawancara dengan karyawan menunjukkan bahwa belum semua unit kerja 

menunjukkan perilaku inovatif yang tinggi. Banyak karyawan lebih suka bekerja 

secara konvensional, menghindari perubahan, dan tidak termotivasi untuk 

menemukan solusi baru untuk masalah yang ada. Ini menunjukkan bahwa 

organisasi harus memberikan dukungan yang lebih besar untuk mendorong setiap 

orang untuk menjadi kreatif dan inovatif salah satu contohnya adalah dengan 

memberikan insentif atau reward bagi karyawan yang aktif mencari dukungan 

untuk mewujudkan inovasi baru. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

berkonsentrasi pada sektor swasta atau tidak secara eksplisit menggabungkan ketiga 

faktor mediasi ini secara bersamaan. 
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Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian 

Penduduk, dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Padang mempunyai tugas 

pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan anak, serta bidang pengendalian penduduk dan 

keluarga berencana. Pada saat ini jumlah pegawai dinas ini sebanyak 120 (seratus 

dua puluh) orang pegawai.  

Untuk mendukung penelitian ini maka dilakukan observasi awal dimana 

peneliti telah melakukan observasi lapangan dan survei awal di lingkungan kerja 

Dinas DP3AP2KB Kota Padang. Ini adalah langkah pertama dalam penyusunan 

tesis ini. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman awal 

tentang kondisi organisasi saat ini, atmosfer kerja, dan perilaku dan dinamika 

karyawan yang berkaitan dengan fokus penelitian.. 

Pengamatan langsung suasana kerja, interaksi antar karyawan, dan pola 

komunikasi organisasi memungkinkan observasi. Selama observasi, peneliti 

mencatat beberapa hal yang menunjukkan aspek iklim organisasi, seperti dukungan 

pimpinan, keterbukaan komunikasi, dan penghargaan terhadap ide-ide baru. 

Mereka juga melihat seberapa inovatif karyawan dalam melakukan tugas sehari-

hari, seperti keberanian untuk menyampaikan ide, kemampuan menyelesaikan 

masalah secara kreatif, dan kecenderungan untuk memperbaiki hal-hal yang kurang 

baik. 

Untuk mengetahui dan melihat fenomena Perilaku Inovatif Individu maka 

penulis melakukan survey awal pada Dinas DP3AP2KB Kota Padang sebanyak 15 

orang sebagai sampel dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel.1.1 

Fenomena Prilaku Inovatif Individu pada Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga 

Berencana (DP3AP2KB) Kota Padang 

 

No Pertanyaan 
Jawaban Rata 

Rata 

TCR 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa diberikan kebebasan 

dan dukungan oleh Organisasi 

untuk mencari peluang inovasi. 

0 1 7 6 1 3,47 69,33 

2 Organisasi ini memberikan 

platform atau mekanisme yang 

memungkinkan saya menemukan 

kesempatan untuk berinovasi. 

0 1 7 5 2 3,53 70,67 

3 Saya merasa iklim kerja di 

Organisasi ini mendukung dan 

mendorong kreativitas serta 

inovasi.  

0 2 6 7 0 3,33 66,67 

4 Saya diberikan sumber daya dan 

waktu yang memadai untuk 

mengembangkan ide inovatif di 

lingkungan kerja.  

0 4 5 5 1 3,13 62,67 

5 Saya merasa dihargai dan 

didorong untuk mencari dukungan 

dari rekan kerja dan atasan dalam 

mewujudkan ide inovatif.  

0 3 6 4 2 3,33 66,67 

6 Organisasi ini memberikan 

insentif atau reward bagi 

karyawan yang aktif mencari 

dukungan untuk mewujudkan 

inovasi baru.  

0 5 8 2 0 2,93 58,67 

7 Saya merasa didukung dan diberi 

kepercayaan oleh Organisasi 

untuk menerapkan ide-ide baru 

dalam pekerjaan sehari-hari.  

0 3 9 3 0 3,00 60,00 

8 Pemimpin kami memberikan 

arahan yang jelas dan dukungan 

yang kuat untuk saya dalam 

mendorong ide baru di Organisasi. 

0 2 8 4 1 3,27 65,33 

 Total 3,24 65,01 

Sumber : Survey Awal 2025 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa responden memberikan 

jawaban dari delapan pertanyaan yang diajukan kepada responden mengenai 
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bagaimana mereka pikir organisasi mendukung inisiatif kreatif, rata-rata skor 

keseluruhan adalah 3,24 dari skala 1 hingga 5. Nilai ini sebanding dengan TCR 

sebesar 65,01%, yang, jika dikonversi secara kualitatif, dianggap "cukup baik", 

tetapi masih ada ruang untuk perbaikan, misalnya menerapkan sistem reward 

berbasis inovasi untuk memberikan insentif nyata atas kontribusi ide baru dan 

memberikan pelatihan pengembangan kreativitas dan problem solving secara 

berkala. 

 Meskipun banyak penelitian yang meneliti hubungan antara iklim 

organisasi dan perilaku inovatif di berbagai sektor, masih terbatas studi yang secara 

khusus meneliti peran variabel mediasi kepuasan serta kreativitas kerja dalam 

konteks organisasi pemerintahan di Indonesia. Penelitian ini mengembangkan 

model yang telah diinisiasi oleh Mutonyi, (2020), Nguon, (2022) dan Wei Xia et 

al., (2024), dimana perbedaannya dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
Variabel 

dan Objek 

Mutonyi, Slatten 

and Lien (2020) 

Nguon (2022) Xia et al (2024) Penelitian ini 

(2025) 

Variabel 

Bebas 

1. Organizational 

Climate 

1. Transformational 

leadership 

2. Job Satisfaction 

1. Organizational 

Climate 

Iklim Organisasi 

Variabel 

Mediasi 

Individual 

Creativity 

Innovative behaviour 1. Occupational 

Stres 

2. Emotional 

Labor 

1. Kepuasan 

Kerja 

2. Kreativitas 

Individu 

Variabel 

Terikat 

Innovation 

Individual 

Behaviour 

Work Performance Job Satisfaction Perilaku Inovatif 

Individu 

Responden Karyawan 

sebuah organisasi 

sektor publik di 

Norwegia, sektor 

transportasi milik 

negara 

Tidak ada responden 

langsung 

Bersifat tidak empiris 

1.091 guru TK 

dari seluruh 

Tiongkok 

Pegawai Dinas 

DP3AP2KB 

Kota Padang 

Sumber : Lampiran I hal. 103-105 

Penelitian yang dilakukan oleh Mutonyi (2020) memberikan pemahaman 

mendalam mengenai bagaimana iklim organisasi sebagai variabel independent 
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yang mendukung inovasi dapat mendorong munculnya perilaku inovatif karyawan 

sebagai variabel dependent. Namun, kajian ini belum secara eksplisit menelusuri 

bagaimana kepuasan kerja berperan sebagai penghubung emosional antara persepsi 

terhadap iklim organisasi dan kecenderungan untuk berinovasi. 

 Sementara itu, riset oleh Nguon (2022) menyoroti pentingnya kreativitas 

individu dalam mendorong perilaku inovatif, dengan menekankan pengaruh gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja. Meski begitu, penelitian tersebut belum 

mengaitkan iklim organisasi sebagai faktor struktural yang dapat membentuk iklim 

psikologis dan memantik kreativitas individu sebagai jembatan menuju perilaku 

inovatif. Dengan menempatkan kreativitas sebagai variabel mediasi antara iklim 

organisasi dan perilaku inovatif, penelitian ini diharapkan  menambah pemahaman 

tentang bagaimana menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya menuntut 

inovasi, tetapi juga merangsang tumbuhnya ide-ide segar dari individu dalam sektor 

pelayanan publik. 

 Adapun studi Xia et al. (2024) menyoroti hubungan iklim organisasi dengan 

kepuasan kerja, melalui mediasi stres kerja dan emotional labor, khususnya dalam 

dunia pendidikan. Meski memberikan gambaran pentingnya aspek psikososial 

dalam dunia kerja, penelitian tersebut belum secara langsung mengaitkan 

bagaimana iklim organisasi, kepuasan kerja, dan kreativitas secara bersamaan 

mempengaruhi perilaku inovatif individu. Di sinilah letak celah yang ingin dijawab 

melalui penelitian ini yakni dengan merangkai secara simultan ketiga variabel 

tersebut dalam satu kerangka mediasi yang utuh, untuk memahami proses internal 
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yang dialami individu sebelum akhirnya mampu berkontribusi melalui perilaku 

inovatif di ranah pemerintahan lokal. 

 Penelitian ini dianggap sangat penting karena belum banyak yang mengkaji 

secara mendalam bagaimana iklim organisasi yang mendukung berpengaruh 

terhadap perilaku inovatif pegawai di lingkungan pemerintah daerah, terutama 

dengan faktor mediasi yang dapat memperkuat hubungan tersebut. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisa Dampak Iklim 

Organisasi Terhadap Perilaku Inovatif Individu Melalui Kepuasan Kerja dan 

Kreatifitas Individu Sebagai Variabel Mediasi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap perilaku inovatif individu 

pada pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

2. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 

pada pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

3. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap kreativitas individu pada 

pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap perilaku inovatif individu 

pada pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

5. Apakah kreativitas individu berpengaruh terhadap perilaku inovatif 

individu pada pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 
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6. Apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap 

perilaku inovatif individu pada pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

7. Apakah kreativitas individu memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap 

perilaku inovatif individu pada pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

iklim organisasi terhadap perilaku kerja inovatif dengan mempertimbangkan peran 

kepuasan kerja dan kreativitas individu sebagai variabel mediasi pada Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kota Padang. 

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap perilaku inovatif 

individu pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

2. Untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja 

pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

3. Untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap kreativitas individu 

pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap perilaku inovatif 

individu pada pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 

5. Untuk menganalisis pengaruh kreativitas individu terhadap perilaku  

inovatif individu pada pegawai Dinas DP3AP2KB Kota Padang? 
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6. Untuk menganalisis peran mediasi kepuasan kerja dalam hubungan antara 

iklim organisasi dan perilaku inovatif individu pada pegawai Dinas 

DP3AP2KB Kota Padang? 

7. Untuk menganalisis peran mediasi kreativitas individu dalam hubungan 

antara iklim organisasi dan perilaku inovatif individu pada pegawai Dinas 

DP3AP2KB Kota Padang? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bermanfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, khususnya dalam konteks organisasi pemerintahan 

di Indonesia, terutama pada instansi pemberdayaan perempuan dan perlindungan 

anak di Kota Padang. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat kajian teori yang dikembangkan 

oleh Stephen P. Robbins dalam Bukunya “Organizational Behavior" edisi ke-19 

(2024), khususnya dalam mengkaji bagaimana iklim organisasi berdampak 

terhadap perilaku inovatif individu. Dalam Konteks ini penting mengingat inovasi 

saat ini telah menjadi kebutuhan utama di tengah dinamika organisasi modern. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dasar bagi penelitian 

selanjutnya yang meneliti aspek manajemen sumber daya manusia dan inovasi 

dalam konteks pelayanan publik di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak pengambil 

kebijakan dan manajemen di instansi pemerintahan, terutama di Dinas 
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Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan 

Keluarga Berencana Kota Padang, dalam merancang strategi dan kebijakan guna 

menciptakan iklim organisasi yang kondusif dan inovatif. Dengan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif pegawai, organisasi dapat 

mengembangkan program pelatihan, kebijakan, serta budaya kerja yang 

mendukung inovasi, kepuasan, dan kreativitas pegawai. Bagi para pembaca, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan terhadap Analisa Dampak 

Iklim Organisasi Terhadap Perilaku Inovatif Individu dengan kepuasan kerja dan 

kretifitas individu sebagai variable mediasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 








